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ABSTRACT

Implementation of Islamic Religious Education Values in Forming Students'
Solidarity Attitudes. Qualitative Research with a Descriptive Approach. Thesis of the
Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training
and Education, Pakuan University, Bogor, 2025. This study describes the
Implementation of Islamic Religious Education Values in Forming Students'
Solidarity Attitudes, the subjects of this study were 4 students who had not been
able to instill values such as helping each other, tolerance, cooperation, and
responsibility in class V of Kalimulya 5 Elementary School, Depok City. The
research was conducted in the even semester of the 2024-2025 school year. RAP,
MR, MA and DA as research subjects. The results of the study conducted through
observation, interviews with subjects, homeroom teachers, religious teachers and
parents showed that most students had not shown positive developments in the
application of religious values that form solidarity attitudes, there were still
challenges in the form of individualism and low social awareness in some students.
Factors that influence the implementation include the role of teachers, family
environment, surrounding environment and religious school culture. This study
emphasizes the importance of synergy between religious learning, teacher role
models, and parental involvement in fostering an attitude of solidarity from an early
age.

Keywords: Islamic Religious Education Values, Solidarity.
ABSTRAK

Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Sikap
Solidaritas Siswa. Penelitian Kualitatif dengan pendekatan Deskriptif. Skripsi
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Iimi
Pendidikan Universitas Pakuan Bogor, 2025. Penelitian ini mendeskripsikan
tentang Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Sikap
Solidaritas Siswa, subjek penelitian ini adalah 4 orang siswa yang belum mampu
menanamkan nilai-nilai seperti tolong-menolong, toleransi, kerja sama, dan
tanggung jawab di kelas V Sekolah Dasar Negeri Kalimulya 5 Kota Depok.
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Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2024-
2025. RAP, MR, MA dan DA sebagai subjek penelitian. Hasil dari penelitian yang
dilakukan melalui observasi, wawancara dengan subjek, wali kelas, guru agama
dan orang tua menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum menunjukkan
perkembangan positif dalam penerapan nilai-nilai keagamaan yang membentuk
sikap solidaritas, masih terdapat tantangan berupa individualisme dan rendahnya
kepedulian sosial pada sebagian siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi tersebut meliputi peran guru, lingkungan keluarga, lingkungan sekitar
serta budaya sekolah yang religius. Penelitian ini menekankan pentingnya sinergi
antara pembelajaran agama, keteladanan guru, dan keterlibatan orang tua dalam
menumbuhkan sikap solidaritas sejak usia dini.

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Agama Islam, Solidaritas.

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah komponen
utama yang membentuk pribadi
manusia. Menurut Pasal 3 Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, dengan tujuan
mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan
yang maha esa, dan berakhlak mulia.
Karakter bangsa merupakan aspek
penting dari kualitas SDM karena
kualitas kerakter bangsa menentukan

kemajuan suatu bangsa.

Saat ini, para siswa diberikan
berbagai pelajaran dan pengetahuan
yang disesuaikan dengan usia
mereka, serta dirancang untuk
mendukung kemajuan mereka ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, Salah satu mata
pelajaran yang perlu diajarkan kepada
siswa di sekolah dasar adalah
pelajaran agama Islam. Hal ini
bertujuan untuk membentuk karakter
siswa agar selaras dengan arah dan
tujuan pendidikan yang ingin dicapai.
Hal ini tersurat dalam Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 pasal 13 yang
menyatakan bahwa “Setiap peserta
didik berhak mendapatkan pendidikan
agama sesuai dengan agama yang
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik

yang seagama dengannya”
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Pelajaran Pendidikan Agama

Islam memiliki peranan penting di

tingkat sekolah dasar karena
bertujuan untuk  menumbuhkan
keimanan, pemahaman, serta

pengamalan ajaran Islam pada diri
siswa. Dengan demikian, mereka
diharapkan tumbuh menjadi pribadi
yang beriman, bertaqwa kepada Allah
SWT, dan berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi maupun dalam
lingkungan sosial, berbangsa, dan
bernegara.

Sekolah dapat meningkatkan

potensi keagamaan siswa dan

membentuk mereka menjadi orang
yang
memberikan pendidikan agama Islam

jujur dan bertakwa dengan
sebagai salah satu mata pelajaran
diikuti

merupakan

wajib yang harus siswa.

Sekolah institusi
pendidikan yang berperan penting
setelah  keluarga, karena turut
mendukung upaya keluarga dalam
menerapkan dan menanamkan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam kepada
setiap siswa.
Pendidikan

berperan besar dalam pembentukan

Agama Islam

karakter siswa, terutama dalam

menanamkan sikap solidaritas dan
kepedulian terhadap sesama. Dalam
Islam, nilai-nilai

ajaran seperti
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persaudaraan, saling tolong
menolong, dan kepedulian sesama
ditekankan.

manusia sangat

Pendidikan agama Islam memiliki
potensi yang sangat besar untuk
membentuk sikap solidaritas siswa.
Nilai-nilai agama dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari siswa
dengan cara yang tepat dan menjadi
landasan kuat untuk membangun
karakter yang mulia.

Adapun hasil penelitian yang
telah dilaksanakan oleh Dwi Ratna
Puji Astutik (2024) Nilai-nilai yang
diajarkan dalam pendidikan Islam
sangat beragam. Pertama, ada nilai-
nilai akhlak yang mencakup etika,
moralitas, dan kebiasaan baik seperti
kesabaran, rasa syukur, ketulusan,
kejujuran,kemurahan hati,
kerendahan hati,kepercayaan, dan
keikhlasan. Nilai kedua adalah nilai-
nilai akidah, yang menjadi dasar dari
keyakinan Islam seperti kepercayaan
kitab-kitab

suci, para nabi dan rasul, hari kiamat,

kepada Allah, malaikat,

dan ketetapan takdir Allah. Terakhir,

terdapat nilai-nilai  syariat, atau
ibadah, yang mengatur tata cara
beribadah.

Islam mencakup penerapan prinsip-

Implementasi nilai-nilai

prinsip yang terkandung dalam ajaran
agama untuk mengubah sikap individu



agar sesuai dengan ajaran agama

tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dapat
dasar dalam

menjadi yang kuat

membentuk karakter siswa sesuai
dengan harapan yang diinginkan.
B. Metode Penelitian

Tempat Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
Kalimulya 5 Kota Depok Semester
Genap Tahun Pelajaran 2024/2025.
Waktu Penelitian

ini dilaksanakan

pada Semester Genap tahun
2024/2025. Subjek dalam penelitian
ini di tunjukkan kepada siswa kelas V
di Sekolah Dasar Negeri Kalimulya 5
Kota Depok Semester Genap Tahun
2024/2025.Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui

Pelajaran

bagaimana nilai-nilai  pendidikan
agama islam telah diterapkan dengan
lebih baik untuk membentuk sikap
solidaritas siswa/i di kelas V Sekolah
Dasar Negeri Kalimulya 5 dengan
temuan

mendeskripsikan hasil

penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang
islam

nilai-nilai pendidikan agama

yang membentuk solidaritas siswa
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dengan memberikan uraian tentang
apa yang terjadi di lapangan dan
hubungan antara hasil dan sebab.
Pada

pengumpulan data dilakukan melalui

penelitian ini, proses
secara triangulansi yaitu gabungan

antara  observasi  (pengamatan),

wawancara, dan dokumentasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Table 1 Hasil Observasi

No | Aspek/ Hasil Observasi Analisis

Indikato | RAP MR MA DA
r

1. |Pemaha |Subjek [Subjek [Subjek [Subjek |Dari
m-an sudah ([sudah |belum |belum |seluruh
Nilai- bersikap |bersikap |bersikap |bersika [siswa
Nilai jujur, jujur, jujur, p jujur,lyang  di
Agama |sopan [sopan [sopan |sopan |observasi,
Islam santun, |santun, |santun, |santun, |belum

dan dan dan dan semua
Meng- [Meng- |[Meng- |Meng- |mampu
hormati |hormati |hormati |hormati |bersikap
sesama. |[sesama. |[sesama. |sesama |jujur,sopa
n santun
dan meng-
hormati
sesama,k
are-na
siswa
masih
berbicara
yang tidak
sopan
kepada
temannya.

2. |Pengam |Subjek [Subjek [Subjek [Subjek |Dari
alan sudah ([sudah |belum |belum |seluruh
Nilai- aktif aktif aktif aktif siswa,
Nilai dalam |dalam |dalam |dalam |mereka
Agama |kegiatan [kegiatan [kegiatan [kegiata |aktif
Islam sosial, |sosial, [sosial, |n sosial,|dalam
dalam |seperti |seperti |seperti |seperti |kegiatan
Kehidup |kerja kerja kerja kerja sosial,
an bakti, bakti, bakti, bakti, |seperti
Sehari- |peng- |peng- |peng- |peng- |kerja
hari. galanga |galanga |galanga |galanga |bakti,peng

n dana,|n dana,|n dana,|n dana,|-galangan
atau atau atau atau dana atau
bantuan |bantuan |bantuan |bantua |bantuan
kepada |kepada |kepada |n kepada
teman. [teman. [teman. |kepada |teman.Tet
teman. |api
beberapa
siswa
belum
aktif
dalam
kegiatan
sosial.

3. |Interaksi |Subjek |Subjek |Subjek [Subjek |Mayoritas
Sosial belum |belum |belum |sudah [siswa
dan sepenuh |bersikap |bersikap [bersika |sudah
Solidarita|-nya peduli |peduli |p pedulijmampu
s dalam|bersikap |terhada |terhada |terhada |bersikap
Kehidup |peduli |p teman|p teman|p teman|peduli
an terhada |yang yang yang |terhadap
Sekolah |[p teman|membut [membut |membut|teman




yang uh-kan [uh-kan |uh-kan |yang
membut |bantuan.|bantuan.|bantua |membutuh
uh-kan n. -kan
bantuan. bantuan,te
ta-pi ada
beberapa
siswa saja
yang
belum
menunjuk
kan-nya
Temuan Penelitian
Implementasi Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam

Membentuk Sikap Solidaritas Siswa di
Sekolah Dasar Negeri Kalimulya 5
mayoritas  penyebabnya  karena
subjek belum memahami nilai-nilai
pendidikan agama islam.Hal ini sesuai
yang
dilakukan pada siswa, wali kelas dan

dengan hasil wawancara

guru agama, Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di lapangan,
diperoleh berbagai temuan yang

menunjukkan bahwa nilai-nilai

pendidikan agama Islam telah

diterapkan dalam berbagai aspek
kehidupan sekolah, khususnya dalam
membentuk sikap solidaritas peserta
didik.
Salah

implementasi nilai-nilai agama Islam

satu  bentuk nyata
terlihat dalam kegiatan pembiasaan
harian siswa, seperti membiasakan
berdoa sebelum dan sesudah belajar,
membiasakan memberi salam kepada
guru dan teman, serta pembiasaan

mencium tangan guru sebagai bentuk
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penghormatan. Kegiatan keagamaan
seperti membaca surat pendek juz 30,
shalat ashar berjamaah, dan kegiatan
Jumat Berkah juga menjadi rutinitas
yang membantu menanamkan nilai
keimanan dan empati sosial dalam diri
siswa.

Selain kegiatan tersebut, guru
memainkan peran penting dalam
solidaritas

menanamkan nilai-nilai

kepada siswa. Guru tidak hanya
menyampaikan materi keagamaan

secara kognitif, tetapi juga

memberikan  keteladanan  dalam

perilaku sehari-hari. Dalam proses

pembelajaran, guru selalu
menyisipkan nilai-nilai seperti kerja
sama, kepedulian, dan sikap saling
menghargai. Keteladanan  guru
menjadi sumber pembelajaran moral
yang efektif bagi siswa, terutama
dalam membentuk sikap sosial yang
positif.
Dalam kegiatan belajar
mengajar maupun kegiatan di luar
kelas, siswa menunjukkan sikap
solidaritas yang diwujudkan melalui
tolong-menolong terhadap teman
yang kesulitan, kerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok, serta
kepedulian terhadap teman yang
sedang mengalami masalah. Hal ini

tercermin dalam berbagai aktivitas,



seperti membantu teman memahami
pelajaran, membagi makanan saat
istirahat, hingga ikut serta dalam
kegiatan sosial yang diselenggarakan
sekolah.

Namun demikian, peneliti juga
menemukan bahwa masih terdapat
sebagian siswa yang menunjukkan
individualisme,

sikap kurangnya

empati, dan kurang aktif dalam
kegiatan bersama. Beberapa siswa
masih  memilih-milih  teman dan
enggan terlibat dalam kerja kelompok.
Hal

internalisasi

ini menunjukkan bahwa

nilai solidaritas belum
merata di kalangan seluruh siswa.
Faktor-faktor yang mempengaruhi

implementasi  nilai-nilai  solidaritas

terbagi menjadi dua, vyaitu faktor

pendukung dan faktor penghambat.

Faktor pendukung antara lain
keteladanan guru, kegiatan
keagamaan yang rutin, serta
keterlibatan orang tua dalam

pembinaan akhlak anak di rumah.
Sedangkan faktor penghambat antara
lain adalah pengaruh lingkungan luar
sekolah yang kurang mendukung,
kurangnya pembiasaan nilai agama di
rumah, serta pengaruh media digital
yang membuat siswa lebih asyik
sendiri dan kurang peka terhadap

lingkungan sosialnya.
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Pembahasan Hasil dan Temuan
Penelitian

Temuan penelitianmenunjukkan
bahwa nilai-nilai pendidikan agama
Islam memiliki peranan penting dalam
membentuk sikap solidaritas siswa.
Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, tolong-menolong, dan empati
menjadi dasar terbentuknya sikap
solidaritas yang diwujudkan melalui
interaksi sosial siswa di sekolah.

Proses implementasi nilai-nilai
tersebut dilakukan tidak hanya dalam
konteks pembelajaran di kelas, tetapi
juga melalui kegiatan pembiasaan
yang bersifat keseharian. Pembiasaan
berdoa, bersalaman, serta kegiatan
keagamaan rutin seperti jumat bersih
menjadi wahana yang efektif dalam
membentuk karakter siswa yang
peduli dan mampu bekerja sama. Hal
ini diperkuat oleh hasil penelitian
sebelumnya oleh Aries Musnandar
(2022) dan Umi Mashunatun (2022)
yang menunjukkan bahwa kegiatan
rutin  berbasis nilai  keislaman
mendorong pembentukan karakter
yang tangguh dan peduli terhadap
sesama.

Peran guru sangat sentral dalam
proses ini. Guru tidak hanya sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai pembina
teladan  akhlak.

karakter dan



Keteladanan yang ditunjukkan guru
menjadi cermin bagi siswa dalam
berperilaku, terutama dalam
menumbuhkan sikap peduli terhadap
sesama. Hal ini sejalan dengan prinsip
yang
dan

Islam
afektif

pembelajaran
menekankan aspek
psikomotorik, bukan hanya kognitif.
Penemuan ini sejalan dengan teori
dari Saputra (2019) yang menyatakan
bahwa PAI bukan hanya membentuk
aspek kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik siswa. Implementasi di
Sekolah Dasar Negeri Kalimulya 5
telah mencerminkan pendekatan ini,
melalui pembiasaan dan pengalaman
langsung.

Pembentukan solidaritas melalui
nilai-nilai PAI juga dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga dan masyarakat.

Orang tua yang aktif menanamkan

nilai agama di rumah cenderung
memiliki anak yang lebih peduli
terhadap lingkungan sosial.
Sebaliknya, anak-anak yang kurang
mendapat perhatian dalam hal
pembinaan  karakter di rumah
cenderung lebih sulit

mengembangkan sikap empati dan
kerja sama. Hal ini relevan dengan
teori dari Dewi dkk,. (2021) Faktor-
faktor yang
keterampilan sosial siswa tidak hanya

mempengaruhi
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berasal dari keluarga, melainkan dari
pola asuh, faktor dari lingkungan,
rekreasi, permainan, solidaritas
kelompok, pendidikan, dan sekolah.

itu,

Selain lingkungan

pertemanan juga sangat
mempengaruhi. Siswa yang berada
dalam lingkungan pertemanan yang
saling mendukung dan menghargai
akan lebih mudah mengembangkan
sikap solidaritas. Sebaliknya,
lingkungan pertemanan yang bersifat
eksklusif  akan

kompetitif  atau

menghambat perkembangan nilai

solidaritas dalam diri siswa. Putri
(2022) adanya solidaritas teman
sebaya adalah salah satu faktor yang
diri
seseorang. Sebuah kelompok teman

memengaruhi pemahaman
sebaya sendiri terdiri dari sekumpulan
anak-anak atau remaja yang memiliki
usia dan tingkat kedewasaan yang
sama. Rasa solidaritas yang tumbuh

di dalam kelompok ini secara tidak

langsung  memengaruhi  perilaku
remaja, sehingga rasa solidaritas
pada teman sebaya diharapkan

berdampak positif pada keyakinan diri
siswa.

Dengan demikian, pendidikan
agama Islam yang dilaksanakan
secara terpadu dan konsisten mampu

membentuk sikap solidaritas siswa



sejak usia dini. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal memiliki
peran strategis dalam memfasilitasi
dan memperkuat nilai-nilai tersebut
melalui program dan kegiatan yang
berorientasi pada  pembentukan
karakter mulia. Namun, sinergi antara
sekolah, guru, orang tua, dan
masyarakat sangat dibutuhkan agar
proses pembentukan karakter siswa

berjalan secara optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

telah dilakukan mengenai
Nilai-Nilai Pendidikan

Islam dalam Membentuk

yang
Implementasi
Agama
Sikap Solidaritas Siswa di kelas V
Sekolah Dasar Negeri Kalimulya 5
Kota Depok, dapat disimpulkan bahwa
Islam

nilai-nilai  pendidikan agama

terbukti memiliki peran penting dalam

pembentukan sikap solidaritas
peserta didik.

Implementasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam dalam

kehidupan siswa dilakukan melalui
berbagai kegiatan, baik yang bersifat
rutin seperti doa bersama dan shalat
berjamaah, maupun kegiatan
insidental seperti jumat bersih dan
infak sosial. Nilai-nilai seperti tolong-

menolong, tanggung jawab, empati,
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serta kerja sama berhasil ditanamkan

melalui pembiasaan, keteladanan

guru, dan pendekatan kontekstual
dalam pembelajaran.

Siswa menunjukkan  bentuk
solidaritas melalui kebiasaan saling
membantu, berbagi, dan bekerja
sama baik di dalam maupun di luar
kelas.

Meskipun demikian,

implementasi tersebut belum
sepenuhnya optimal karena masih
ditemukan perilaku individualisme di
siswa, serta

kalangan sebagian

adanya pengaruh negatif dari
lingkungan luar sekolah.

Faktor-faktor pendukung yang
nilai

memperkuat  implementasi

solidaritas antara lain: budaya sekolah
yang
menjadi teladan, dan dukungan dari

religius, peran guru Yyang
sebagian orang tua. Sementara itu,
faktor penghambat yang ditemukan
meliputi  kurangnya pengawasan
orang tua di rumah, pengaruh media
digital yang tidak terkontrol, serta

kurangnya konsistensi dalam
penanaman nilai karakter lintas mata
pelajaran.
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa nilai-nilai dalam
Pendidikan Agama Islam memiliki
peran strategis dan potensi yang
dalam  membentuk

besar sikap



solidaritas siswa. Hal ini dapat
tercapai apabila implementasinya

dilakukan secara terpadu,

berkesinambungan, dan melibatkan
seluruh komponen pendidikan, mulai
dari guru, peserta didik, hingga

lingkungan sekolah secara

menyeluruh.
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